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UJI BERBAGAI PUPUK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

PRODUKSI TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

Fauzan Maihendra (11880211832) 

Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan 

 

INTISARI 

Pupuk Organik Cair merupakan ssalah satu pupuk yang memiliki unsur 

hara yang lengkap dan mudah dibuat sehingga banyak produk POC yang beredar 

dipasar. POC memiliki kelebihan yaitu, dapat dengan cepat mengatasi diferensasi 

hara. Penelitian ini bertujuan mendapatkan jenis pupuk cair terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2022 dilahan 

percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 

perlakuan dengan masing-masing perlakuan diulang 5 kali, sehingga terdapat 35 

unit satuan percobaan. Perlakuan terdiri dari  Kontrol Negatif, Kontrol Positif 

(NPK), 5% Nutritantan, 5% Growmore, 5% Green Tonik, 5% Biofertilizer 

ExtraGEN, 5% Pomi. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun 

pertanaman, diameter umbi, bobot basah Tanaman dan Bobot kering tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa jenis pupuk organik cair memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, dan diameter Umbi. Perlakuan 

pupuk cair Nutritantan dan Biofertilizer ExtraGen merupakan perlakuan terbaik. 

 

Kata kunci: bahan organik, pemupukan, unsur hara 
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TEST OF VARIOUS LIQUID FERTILIZERS ON THE GROWTH 

AND PRODUCTION OF ONION (Allium ascalonicum L.) 
 

Fauzan Maihendra  (11880211832) 

Supervised by Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan 

 

ABSTRACT  

 

Liquid Organic Fertilizer is one of the fertilizers that has complete nutritional 

elements and is easy to make, so there are many POC products circulating on the 

market. POC has the advantage that it can quickly overcome nutrient 

differentiation.. The advantage of this liquid organic fertilizer is that it can 

quickly overcome nutrient deficiencies and is able to provide nutrients quickly. 

This research aims to obtain the best type of liquid fertilizer for the growth and 

production of shallot plants (Allium ascalonicum L.). This research was carried 

out from January to April 2022 at the UIN Agriculture Research Development 

Station (UARDS) laboratory in the experimental field of the Faculty of 

Agriculture and Animal Husbandry, State Islamic Univerrsity of Sultan Syarif 

Kasim Riau. This research used a randomized block design consisting of 7 

treatments with each treatment repeated 5 times, so there were 35 experimental 

units. Treatment factors consisted of Negative Control, Positive Control (NPK), 

5% Nutritantan, 5% Growmore, 5 % Green Tonic, 5% Biofertilizer ExtraGEN, 

5% Pomi. The parameters observed were plant height, number of leaves per 

plant, tuber diameter, plant wet weight and plant dry weight. The research results 

showed that several types of liquid organic fertilizer had a real influence on the 

parameters of plant height, number of plant leaves and tuber diameter. The 

Nutritantan and Biofertilizer ExtraGen liquid fertilizer treatment is the best 

treatment. 

 

 

 

Keywords: Organic Ingredients, fertilization, Nutrient 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman hortikultura 

yang penting untuk masyarakat Indonesia. Bawang merah adalah komoditas 

sayuran yang menjadi komoditas unggulan pada tingkat nasional dan sudah lama 

dijadikan salah satu budidaya tanaman hortikultura yang diusahkan secara intensif 

oleh petani. Komoditas bawang merah dikategorikan ke dalam kelompok rempah 

yang tidak dapat tergantikankarena dimanfaatkan untuk bahan bumbu dapur 

utama dan obat tradisiona (Siburian dan Luthfi, 2019).  

Produksi bawang merah di Provinsi Riau tahun 2018 yaitu 187ton 

kemudian mengalami kenaikan tahun 2019 sebesar 507 ton (Badan Pusat Statistik 

dan Direktorat Jendral Hortikultura, 2019). Pada tahun 2020 produksi bawang 

merah 263ton dan pada tahun 2021 produksi bawang merah 329 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Berdasarkan data tersebut produksi bawang merah di Provinsi 

Riau mengalami kenaikan dan penurunan hal ini disebabkan olehpetani bawang 

merah yang tidak terlalu banyak dan cenderung menggunakan pupuk anorganik 

secara terus menerus. Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan akan 

menimbulkan dampak negatif seperti menurunkan kadar bahan organik tanah, 

tanah menjadi rusak, mikrobiologi di dalam tanah sedikit (Murnita dan Yonni, 

2021). 

Pupuk digolongkan menjadi dua jenisberdasarkan sumber bahan 

penyusunnya, yaitu pupuk organik/alami dan pupuk kimia/sintetis (Padmanabha 

dkk., 2014). Pupuk cair adalah pupuk yang berbentuk bahan cair, berupa 

konsentrat atau cairan. Pemakaian pupuk cair dilakukan dengan penyemprotan 

dan penyiraman. Contoh pupuk cair adalah Kosarin, Pupuk amonia cair dan 

Pupuk organik cair (Simanungkalit, 2006). Pupuk organik cair adalah larutan dari 

hasil pembusukkan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 

Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah dapat secara cepat mengatasi 

defesiensi hara dan mampu   menyediakan   hara   secara   cepat. Sementara itu 

kekurarngan pupuk organik cair, sangat mudah sekali berkurang karena 

kandungannya sangat rendah, pupuk cair juga kerap rentan terhadap serangan 
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hama dan pupuk tersebut sering kali mengeluarkan gas dan bau yang tidak sedap 

akibat fermentasi pada awal pembuatannya.. Diantara jenis pupuk organik cair 

adalah pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairan pembuatan biogas, serta 

pupuk cair dari sampah/limbah organik (Hadisuwito, 2007). 

Banyaknya produk pupuk cair memberikan alternatif pilihan pupuk yang 

akan digunakan untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Unsur yang terkandung 

pada masing pupuk cair yaitu Bayfolan mengandung 3 hara makro dan 7 hara 

mikro (Nurhasanah dkk., 2021). Growmore mengandung 6 hara makro dan 6 hara 

mikro (Karnilawati dkk., 2020). Green Tonik mengandung 6 hara makro, 6 hara 

mikro serta mengandung protein, lemak dan bahan organik, pupuk cair 

Biofertilizer ExtraGEN mengandung 4 hara makro, 7 hara mikro dan beberapa 

mikroorganisme (Maristadkk., 2013). Pupuk cair Pomi mengandung 4 hara 

makro, 7 hara mikro dan beberapa mikroorganisme. Pupuk cair Nutritan adalah 

yang mengandung unsur 6 hara makro, 7 unsur hara mikro, Plant Growth 

Promoting Rhyzobacteria (PGPR), BPF dan Agen Biocontrol. PGPR adalah 

kelompok bakteri yang mampu mengkolonisasi lapisan tanahantara 0-20 cm di 

sekitar zona perakaran maupun jaringan korteks tanaman (Wulandari dkk., 2019). 

Pemberian PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melalui 

kemampuannya dalam membantu penyerapan nutrisi danmensintesis hormon 

tumbuh (Mar‟atus dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Robbi, 2023) terjadi interaksi 

antara perlakuan POC Nutritantan 10% dan pupuk kompos TKKS terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, berat basah dan berat kering 

tanaman bawang merah. Penelitian Saputri dkk., (2023) Perlakuan pupuk cair 

nutritantan dengan konsentrasi 5 % merupakan rekomendasi dosis untuk budidaya 

tanaman bawang merah. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan jenis pupuk cair terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penggunaan 

berbagai jenis pupuk cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) 

 

1.4. Hipotesis 

Pemberian pupuk cair nutritantan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Bawang Merah 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu kebutuhan 

pokok, namun kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh konsumen 

rumah tangga sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-hari (Tiaradkk., 2020). 

Tanaman bawang juga memiliki kandungan beberapa zat yang bermanfaat sebagai 

zat anti kanker dan pengganti antibiotik, penurunan tekanan darah, kolestrol serta 

penurunan kadar gula darah. Bawang merah juga mengandung kalsium, fosfor, zat 

besi, karbohidrat, vitamin seperti A dan C (Sahputra dkk., 2013). Tanaman 

bawang merah di Indonesia lebih banyak pengembangannya didaerah-daerah, 

seperti Kuningan, Cirebon, Brebes, Bantul, Pamekasan, Nganjuk, Banggai, Kota 

Palu, Dongala, Parigi Mountong, Enrekang, Boelemo, Pulau Baru dan Merauke 

(Zulkarnain, 2013). Gambar tanaman bawang merah dapat dilihat pada Gambar 

2.1. 

 

Gambar 2.1. Tanaman Bawang Merah (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Secara umum kebutuhan unsur hara N, P, K pada tanaman bawang merah 

yaitu berupa 100-200 kg N, 150 kg P2O5 dan 100 kg K2O per ha (Sunaryono dkk., 

2010). Tanaman bawang merah diklasifikasikan sebagai berikut: Kerajaan: 

Plantae, Divisi: Spermatophyte, Kelas: Monocotyledonae, Ordo: Liliales, Famili: 

Liliaceae, Genus: Allium, Spesies: Allium ascalonicum L. Bawang merah 

termasuk jenis tanaman semusim berumur pendek dan berbentuk rumpun. Tinggi 

tanaman berkisar 15-50 cm, berbatang tegak semu, berakar serabut pendek yang 
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berkembang disekitar permukaan tanah, dan perakaran yang dangkal (Ningsih, 

2012). 

2.2. Morfologi Tanaman Bawang Merah 

Morfologi bawang merah yang ditunjukan dari irisan umbi secara 

melintang dan membujur. Menurut Puspa (2017) bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) adalah tanaman berumbi lapis yang tumbuh dengan tinggi 

tanaman antara 40–70 cm. Batang semu bagian bawah bawang merah merupakan 

tempat tumbuhnya akar. Bawang merah memiliki sistem perakaran serabut, 

dangkal, bercabang, dan terpencar. Akar bawang merah dapat menembus tanah 

hingga kedalaman 15–30 cm. Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, 

berbentuk bulat mirip pipa, berlubang, memiliki panjang 15-40 cm, dan 

meruncing pada bagian ujung. Daun berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah 

tua, daun menguning, tidak lagi setegak daun yang masih muda dan akhirnya 

mengering dimulai dari bagian ujung tanaman.  

Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai fotosintesis dan respirasi 

sehingga secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap kesehatan 

tanaman (Annisava dan Solfan, 2014). Menurut Wulandari (2013) tangkai bunga 

keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm, dan 

diujungnya terdapat 50 -200 kuntum bunga yang tersususn melingkar (bulat) 

seolah berbentuk payung. Tiap kuntum bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga 

yang berwarna putih, 6 benang sari yang berwarna hijau atau kekuning-kuningan, 

1 putik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga. Merupakan bunga sempurna 

(hermafrodit) dan dapat menyerbuk sendiri atau silang. 

 

Gambar 2.2. Morfologi Bawang Merah (Sumber : Amalia, 2019). 
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Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) yang 

berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar 

yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-

zat hara dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna 

putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau bawang merah (Annisava 

dan Solfan, 2014). Menurut Fauziah (2017) bentuk biji pipih, sewaktu masih 

muda berwarna bening atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam. Biji-biji 

berwarna merah dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara 

generatif. Uke dkk., (2015) menyatakan bahwa umbi bawang merah terbentuk dari 

pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang berubah bentuk dan 

fungsi, membesar dan membentuk umbi. Tanaman ini dapat ditanam di dataran 

rendah sampai dataran tinggi yang tidak lebih dari 1.200 m dpl. Pada dataran 

tinggi umbi bawang merah lebih kecil dibanding di dataran rendah. 

 

2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah 

Sunaryono dan Soedomo (2010) menyatakan bahwa pada umumnya 

tanaman bawang merah tidak tahan terhadap curah hujan yang lebat. Oleh karena 

itu, lebih baik diusahakan pada musim kemarau, asalkan ada pengairan. Suhu 

udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah antara 25-32 
o
C 

dengan iklim kering. Hal ini hanya dapat didaerah dataran rendah. Walaupun 

demikian tanaman bawang merah dapat ditanam didataran tinggi. Di dataran 

tinggi umur tanaman bawang merah menjadi lebih panjang antara ½ sampai 1 

bulan. Hal ini ada kecenderungan hubungan antara suhu udara dan 

lamapembentukan umbi (umur panen) yang tetap. Bila suhu udara 30 
o
C, umur 

panen 80 hari, bila suhunya 25 
o
C umur panen 96 hari, dan bila suhunya 20 

o
C 

umur panen menjadi 120 hari. 

Menurut Fajriyah (2017) tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-

beda. Dalam hal ini, tanaman bawang merah baik tumbuh diatas tanah yang subur. 

Tanah yang subur merupakan tanah yang mengandung kadar oksigen dan zat 

organik yang banyak. Selain tanah yang subur, bawang merah juga cocok ditanam 

di tanah lempung. Tanah lempung merupakan tanah yang tergolong subur. Tanah 

ini memiliki sifat yaitu banyak mengandung nutrisi bagi tanaman, memiliki berat 
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yang pas, sehingga mudah untuk dikerjakan dan memiliki tekstur yang pas, yakni 

tidak mudah lengket seperti tanah liat dan tidak remah seperti pasir. Tanah yang 

terlalu gembur atau becek dapat menyebabkan pertumbuhan umbi menjadi tidak 

maksimal, sehingga bentuknya menjadi kerdil dan mudah membusuk. Jenis tanah 

yang harus dihindari adalah tanah yang mengandung ammonium. Gas ammonium 

ini dapat meracuni tanaman. 

  

2.4. Budidaya Tanaman Bawang Merah 

Bawang merah menyukai daerah yang beriklim kering dengan suhu agak 

panas dan mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah dapat 

tumbuh baik didataran rendah maupun dataran tinggi (0-900 m dpl) dengan curah 

hujan 300 - 2500 mm/th dan suhunya 25 derajat celcius - 32 derajat celcius. Jenis 

tanah yang baik untuk budidaya bawang merah adalah regosol, grumosol, latosol, 

dan aluvial, dengan pH 5.5 – 7 (Listono, 2016). 

Untuk budidaya bawang merah, pengolahan tanah dilakukan pada saat 

tidak hujan 2 - 4 minggu sebelum tanam, untuk menggemburkan tanah dan 

memberikan sirkulasi udara dalam tanah. Tanah dicangkul sedalam 40 cm. 

Budidaya dilakukan padabedengan yang telah disiapkan dengan lebar 100-200 

cm, dan panjang sesuai kebutuhan. Jarak antara bedengan 20-40 cm. Penanaman 

dilakukan pada akhir musim hujan, dengan jarak tanam 10-20 cm x 20 cm. Cara 

penanamannya; kulit pembalut umbi dikupas terlebih dahulu dan dipisahkan 

siung-siungnya. Untuk mempercepat keluarnya tunas, sebelum ditanam bibit 

tersebut dipotong ujungnya hingga 1/3 bagian. Bibit ditanam berdiri diatas 

bedengan sampai permukaan irisan tertutup oleh lapisan tanahyang tipis. 

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman dengan menggunakan gemboratau 

sprinkler, atau dengan cara menggenangi air di sekitar bedengan yang disebut 

sistem leb. Pengairan dilakukan secara teratur sesuai dengan keperluan tanaman, 

terutama jika tidak ada hujan (Rama, 2020). 

 

2.5.  Pupuk Cair Nutritantan 

Pupuk cair adalah pupuk yang berbentuk bahan cair, berupa konsentrat 

atau cairan. Pemakaian pupuk cair dilakukan dengan penyemprotan dan 
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penyiraman. Contoh pupuk cair adalah Bayfolan, Pomi dan Pupuk organik cair 

(Simanungkalit, 2006). Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan   

bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia 

yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 

Larutan pupuk cair mengandung unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan 

S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe) dan juga mengandung bakteri yang 

berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan 

sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman (Syaifudin dkk., 2010). 

Pupuk organik cair merupakan larutan dari pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang kandungan unsur haranya 

lebih dari satu unsur. (Asnawi dkk., 2018). Pupuk organik cair mengandung 

karbohidrat, protein, lemak dan mengandung unsur hara yaitu N, P, K, Ca, Mg 

dan Fe serta mengandung mikroba yang berperan baik dalam pertanian khusunya 

dalam kesuburan tanah (Eko dkk., 2019). 

Pupuk cair lengkap Nutritantan merupakan pupuk cair berbahan dasar dari 

bonggol pisang, ampas tahu, gula merah, air kelapa, tanah rizosfer, dedak, abu 

sekam, telur dan susu skim. Kemudian difermentasi minimal 1 bulan. dalam 

pengaplikasian pupuk cair terlebih daluhu dilakuakn pengenceran. 

Berdasarkan hasil pengujian unsur hara yang terkandung dalam pupuk cair 

Nutritantan diperoleh hasil, yaituN total 5,453 ppm, K2O 37,97 ppm, P2O5 78,73 

ppm, Mg 1,59 ppm, Ca 82,65 ppm, dan S 4,88 ppm. Kandungan hara mikro yaitu 

Na 6,8 ppm, Cl 6,00 ppm, Bo 165,5 ppm, Cu 0,26 ppm, Fe 5,83 ppm, Mn 0,73 

ppm, dan Zn 0,54 ppm. Pupuk cair Nutritan juga terkandung Vitamin, ZPT, MSG, 

mikroorganisme PGPR, Lactobacillus sp dengan total mikroba 9,3 x 10
11

 cfu/ml, 

dan memiliki pH 6,57 - 8,34 (Crystalian dkk., 2021). 

Berdasarkaan penelitian yang dilakukan Roeswitawati dan Ningsih (2018) 

pada penelitannya bonggol pisang menggandung unsur hara makro yaitu   dapat   

diketahui mengandung  unsur  hara  makro  seperti  N-Organik  sebesar  0,028%,  

N-NO3  sebesar 0,007%,  Total  N  sebesar  0,04%,  nilai  P sebesar  0,0056%  dan  

K  sebesar  0,264%. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin & 

Nurhidayatullah (2018). Bonggol pisang memiliki nilai pH sebesar 5,6,C-Organik 

sebesar 5,01%, Rasio C/N sebesar 100, NPK sebesar 0,28%, Totalmikroba  
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sebesar3200  CFU/ml.  Menurut Khasanah., dkk (2020). Selain  kandungan  hara  

makro,  mol bonggol  pisang  juga  diketahui  memiliki kandungan bakteri   yaitu 

Azospirillum sebesar 1,3 x 10
6
cfu/ml, bakteri selulotik   sebesar 6,65 x   

10
5
cfu/ml, Bacillus sebesar 3,05 x 10

2
. Fungsi bakteri selulotik dalam MOL dapat 

memecah serat seperti lignin dan hemiselulosa.  

Limbah ampas tahu merupakan  limbah padat yang memiliki kandungan 

unsur Nitrogen (N),  Fosfor  (P), dan  Kalium (K) yaitu unsur N sebesar 0,110%, 

unsur P sebesar 1,219% dan unsur K sebesar  0,361%  memiliki kriteria sangat 

tinggi. Ampas tahu mengandung protein 43,8%, lemak 0,9%, serat kasar 6%, 

kalsium 0,32%, fosfor 0,76%, magnesiaum 32,3 mg/g. Ampas tahu mengandung 

unsru , Fe, Ca, ca, Mg dan C (Rahmina dkk., 2017). 

Penambahan susu skim yaitu sebagai sumber nitrogen, sebagai sumber 

nutrisi seperti karbohidrat dan Protein yang dimanfaatkan oleh bakteri asam laktat 

untuk menyusun sel baru. Protein tersebut merupakan sumber organik protein 

yang akan digunakan dalam proses fermentasi. Semakin banyak kandungan 

laktosa yang terdapat dalam susu skim yang dimanfaatkan maka sangat 

berpengaruh terhadap kecepatan tumbuh bakteri asam laktat (Agustine, 2018). 

Air kelapa dan gula merah ditambahkan dalam pembuatan pupuk cair 

nutrian yaitu untuk memenuhi keperluan glukosa dalam proses fementasinya. Air 

kelapa dan ekstrak tauge merupakan cairan yang mengandung senyawa organik. 

Senyawa organik tersebut diantaranya adalah auksin dan sitokinin. Auksin 

berfungsi dalam menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi apikal, 

penghambatan pucuk aksilar dan adventif serta inisiasi perakaransedangkan 

sitokinin berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dalam jaringan dan 

merangsang pertumbuhan tunas (Ulfach, 2019). 

Penambahan tanah rhizospere bertujuan sebagai penambah Plant Growth 

Promoting Rhyzobacteria (PGPR) di mana PGPR ini berperan sebagai perangsang 

pertumbuhan (biostimulan), penyedia hara (biofertilizer) dan pengendali patogen 

(bioprotektan) (Suiatna, 2010). Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) 

merupakan bakteri yang berada disekitar perakaran, bakteri ini dapat membantu 

dan meningkatkan pertumbuhan tanaman dan dapat berinteraksi dengan akar 

tanaman dengan cara mengkolonisasikan akar tanaman, (Anisa dan Sudiarso, 
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2019). Azospirillium sp. merupakan bakteri yang memfiksasi N di udara yang 

bersifat non simbiotik, disamping peranannya secara langsung dalam peningkatan 

kandungan N tanaman, Azospirililum sp. juga mampu menghasilkan fitohormon 

yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman antara lain, auksin, giberellin, dan 

sitokinin. 

 

2.6. Growmore 

Growmore merupakan pupuk hara lengkap berbentuk kristal yang mudah 

larut di dalam air yang mengandung hara makro, N 32%, P2O510%, K2O 10% dan 

unsur-unsur mikro seperti Ca, B, S, Mg, Fe, Mn, Mo, Zn, dan Cu (Nerotama, 

2014). Pupuk Growmore dapat membantu memaksimalkan pertumbuhan suatu 

tanaman, mempercepat terbentuknya butir-butir hijau untuk proses fotosintesis, 

merangsang pertumbuhan generatif (pembentukan bunga, buah, dan biji) serta 

dapat mempercepat masa panen (Nurhasanah dkk., 2021).  

Pupuk growmore apabila diaplikasikan pada tanaman muda dapat 

memperkuat dan mempercepat pertumbuhan tanaman. Pada masa vegetatif, 

tanaman membutuhkan nitrogen dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan pada fase 

tersebut terbentuk sel-sel baru untuk tumbuh, dan berkembangnya tanaman (Dewi, 

2022). Unsur hara N berfungsi untuk menyusun asam amino (protein), asam 

nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman, sehingga dengan cukup tingginya 

unsur N yang ada di dalam pupuk growmore membuat tanaman lebih hijau, 

mempercepat pertumbuhan tanaman (Purba dkk., 2015). Menurut Linonia (2013), 

penggunaan pupuk growmore memberikan jaminan pemberian unsur nitrogen, 

phospat serta kalium yang seimbang terhadap tanaman dan dapat dipergunakan 

untuk tanaman musiman juga tanaman tahunan, dapat meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap hama maupun penyakit. 

Kelebihan menggunakan pupuk growmore diantaranya respon terhadap 

tanaman cepat karena langsung dimanfaatkan tanaman serta tidak menimbulkan 

efek negatif pada tanaman, dengan catatan aplikasinya sudah dilakukan dengan 

benar. Penyemprotan pupuk growmore dilakukan saat stomata daun membuka, 

sebab stomata yang terdapat pada daun berfungsi untuk mengatur penguapan air 

dari tanaman sehingga air yang berada pada bagian akar bisa menuju pada bagian 
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daun. Ketika suhu naik, stomata pun menutup akibatnya tanaman tidak mengalami 

kekeringan. Namun, jika udara tidak terlalu panas, stomata membuka akibatnya 

air yang berada pada permukaan daun bisa masuk kedalam jaringan daun. Maka 

unsur hara dari pupuk growmore yang disemprotkan di permukaan daun masuk ke 

dalam jaringan daun (Purba dkk., 2015). 

 

2.7. Green Tonik 

Pupuk cair Green Tonic mengandung: Unsur makro (N 14,73%, P205 

1,5%, K20 2,55%, S 0,33%), unsur mikro (Ca 1,33%, Mg 0,02%, B 615,63 ppm, 

Cu 2,25 ppm, Mn 17,18 ppm, Cd 0,59 ppm, Zn 111,77 ppm, Fe 706,38 ppm) dan 

senyawa organik: Protein 70,32%, Lemak 1,18%, Zat-zat organik 1,55% (Kogoya 

dkk., 2016).  

Pupuk cait green tonic dapat mempercepat tumbuhnya tanaman, 

merangsang tumbuhnya flora dari tanaman yang baru muncul, menambah jumlah 

anakan, membuat tanaman cepet berbunga dan berbuah., menyuburkan tanaman, 

terutama pada keseluruhan daun sehingga dapat membuat tanaman menjadi lebih 

sehat, dan berwarna hijau segar, mencegah daun, bunga dan buah dari kelayuan 

dan kerontokan (Kogoya dkk., 2016). 

Pemberian POC Green Tonik dapat memberikan pengaruh dalam 

pertumbuhan daun pada tanaman karena kandungan N yang tinggi (Zulfita dan 

Hariyanti, 2020). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

perlakuan pupuk cair green tonic terjadi tinggi tanaman, berat buah, diameter 

buah, panjang buah dan pertumbuhan tanaman (Efendi dkk., 2019). Selain itu, 

pupuk green tonic mengandung unsur kalium dan kalsium yang diduga akan 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar lateral sehingga mampu 

meningkatkan jumlah akar. 

 

2.8. Biofertilizer ExtraGEN 

Biofertilizer ExtraGEN merupakan pupuk organik cair dengan inokulan 

berbahan aktif mikrooganisme hidup yang berfungsi untuk menambat dan 

menyediakan unsur hara. Pada takaran dan kondisi tertentu dapat dikombinasikan 
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dengan pupuk kimia ataupun dalam pertanian organik yang dikombinasikan 

dengan pupuk kandang, kompos dan lainnya tanpa pupuk kimia. 

Biofertilizer ExtraGEN mengandung mikroorganisme, unsur hara dan zpt 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme tersebut yaitu 

Pseudomonas, Bacillus megaterium, Azotobacter, yeast, Azospirillum, 

Actinomycetes dan Lactobacillus.Menurut Marista dkk., (2013), Pseudomonas 

dan Bacillus megaterium merupakan bakteri pelarut P yang memiliki kemampuan 

untuk melarutkan unsur P yang terikat pada unsur lain (Fe, Al, Ca dan Mg), 

sehingga unsur P tersebut menjadi tersedia bagi tanaman. Azospirillum dan 

Azotobacter mempunyai kemampuan menambat nitrogendari udara sehingga 

meningkatkan kadar N yang dapat diperoleh oleh tanaman. Zat pengatur tumbuh 

(auksin, giberelin dan sitokinin), unsur hara makro dan mikro yaitu 5,69% C-

organik; 5 ppm Mn; 4 ppm Zn; 29 ppm B; 0,09%, P2O5; 185 ppm Fe; < 1 ppm Cu; 

0,6 ppm Mo; 1,6 ppm Co; 0,94% N total dan 0,49% K2O (Putri., dkk 2020). 

 

2.9. Pomi 

Pupuk cair organik Pomi mengandung N Total 5,09 %, P2O5 4,30 %, K2O 

5,46 % Mengandung Unsur hara mikro yang tepat: Fe 410 ppm, Mn 737 ppm, Cu 

440 ppm, Zn 354 ppm, B 260 ppm, Co 12 ppm, Mo 3 ppm, mengandung hormon 

pertumbuhan Mengandung C Organik: 28,53 % (Prasetyo, 2015). Pupuk organik 

cair Pomi memiliki pH 4,55 yang sangat penting pupuk organik Pomi juga 

mengandung berbagai mikroorganisme (agensia hayati) yang sangat 

menguntungkan tanaman, Azospirillium sp 8,0 x 10⁸ CFU/ gram, Azotobacter sp 

9,6 x 10⁸ CFU/ gram, Pseudomonas sp 5,9 x 10⁸ CFU/ gram, Bacillus sp 2,8 x 

10⁸ CFU/ gram, Aspergillus sp 2,2 x 10⁷ propagul/ gram (Al Hadi dan Jamilah, 

2021). 

Pupuk organik cair Pomi dapat mendorong pertumbuhan tanaman pada 

fase vegetatif karena mengandung N tinggi. Tersedianya Nitrogen yang cukup 

menyebabkan adanya keseimbangan rasio antara daun dan akar, maka 

pertumbuhan vegetatif berjalan dengan sempurna. Pada kondisi demikian akan 

berpengaruh pada tanaman untuk memasuki fase pertumbuhan generatif (Al Hadi 
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dan Jamilah, 2021). Konsentrasi POC Pomi untuk tanaman hortikultura yaitu 

sebanyak 5cc/liter air dengan cara disemprotkan pada tanaman.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboraturium 

Agronomi dan Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di 

jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah 

Madani, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan 

Oktober 2022 sampai bulan Desember 2022.  

 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu antara lain tanah, umbi 

bawang merah Bima Brebes, air, fungisida berbahan aktif, insektisida, kapur, 

pupuk kandang ayam, pupuk cair Nutritantan, pupuk Growmore, pupuk cair 

Green Tonik, pupuk cair Biofertilizer ExtraGEN, dan pupuk cair Pomi. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, gembor, meteran, tali 

rafia, kertas label, timbangan digital, kamera, alat tulis beserta alat-alat lain yang 

mendukung penelitian. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yaitu 

dengan penambahan pupuk cair Nutritantan, Growmore, Green Tonik, ExtraGEN 

dan Pomi. Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut: 

P0 = Tanpa Pupuk organik cair dan anorganik (kontrol Negatif) 

P1 = NPK dosis 5 gram/tanaman (kontrol Positif) 

P2 =Nutritantan 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P3 = Growmore 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P4 = Green Tonik 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P5 = ExtraGnn 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P6 = Pomi 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan, sehingga diperoleh 35 

satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 12 tanaman dengan 12 
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tanaman sampel, sehingga diperoleh 420 populasi tanaman dengan tanaman 

sampel 420 tanaman.  

 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Persiapan Bahan Penelitian 

Bahan tanam yang digunakan yaitu berasal dari umbi bawang merah 

Varietas Bima Brebes. Penampilan umbi harus segar, sehat dan tidak kisut. 

 

3.4.2. Persiapan Lahan Penelitian 

Sebelum melakukan penanaman, lahan dibersihkan terlebih dahulu dari 

gulma, sampah-sampah, batu, dan lainnya yang dapat menghambat penelitian. 

Sehingga tanah dapat diolah dengan menggunakan cangkul lalu membuat 35 

bedengan percobaan dengan tinggi bedeng 20 cm dan ukuan bedeng 100 cm x 100 

cm dengan jarak antar bedeng 50 cm dan jarak antar ulangan 60 cm. Jadi luas 

lahan penelitian yang dibutuhkan 12 m x 8 m = 96 m
2
. 

 

3.4.3. Pupuk Dasar 

Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang ayam yang 

diaplikasikan dua minggu sebelum penanaman. Kebutuhan pupuk kandang ayam 

untuk tanaman bawang merah yaitu, 10 ton/ha (1,3 kg/m
2
)  

 

3.4.4.  Pemberian Label 

Pemberian label pada setiap plot dilakukan sebelum pemberian perlakuan. 

Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan 

pada masing-masing kelompok. 

 

3.4.5. Penanaman 

Sebelum penanaman dilakukan bawang dipotong di bagian ujung atas 

sedikit, tujuannya agar tumbuh tunas baru. Selanjutnya bawang ditanam dengan 

cara membenamkan umbi bawang kedalam tanah dengan kedalaman 5 cm dengan 

bagian ujung umbi sedikit terlihat dari permukaan. Jarak tanam yang digunakan 

20 cm x 20 cm dengan luas bedengan 100 cm x 100 cm. 
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3.4.6. Pemberian Perlakuan  

 Pemberian pupuk cair dilakukan pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, 35 

dan 42 Hari Setelah Tanam (HST) sebanyak lima kali pemberian dengan interval 

waktu seminggu sekali pada pagi hari. Setiap bedengan disemprotkan pada daun 

tanaman dengan pupuk cair sesuai perlakuan menggunakan Sprayer hingga 

seluruh permukaan daun basah. Kontrol positif / pupuk NPK di berikan 2 kali, 

yaitu 2 gram/tanaman pada 2 MST dan 3 gram/tanaman pada 5 MST. 

 

3.5. Pemeliharaan 

3.5.1.  Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Tanaman yang 

berumur 0-10 HST penyiraman dilakukan dua kali sehari pagi dan sore, 

sedangkan sesudah umur tersebut penyiraman dilakukan pada pagi hari. 

 

3.5.2. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Pengendalian gulma/penyiangan dilakukan pada minggu kedua dan kelima 

setelah tanam atau tergantung kondisi gulma dilahan penanaman. Penyiangan 

dilakuan dengan cara manual yaitu mencabut gulma di lahan penanaman. 

Sedangkan, Pengendalian hama dan penyakit disesuaikan dengan serangan dan 

gejala yang terlihat pada tanaman bawang merah. 

 

3.5.3.  Pemanenan 

Tanaman bawang merah varietas Bima Brebes dapat dipanen setelah 

berumur 75 HST ditandai dengan pangkal daun menipis, daun tampak mongering, 

menguning, dan rebah serta umbi sudah berwarna merah muda dan keras. 

Pemanenan bawang merah dilakukan dengan cara dicabut, kemudian dibersihkan 

dari segala kotoran. 

3.6.  Parameter Pengamatan 

3.6.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan dilakukan setiap minggu, cara pengukuran tinggi tanaman 

yaitu mulai dari patok kayu yang telah dipasang dekat pangkal daun yang 

langsung berhubungan dengan umbi yang berada di permukaan tanah sampai 
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dengan titik tumbuh. Data yang dianalisis adalah data minggu terakhir 

pengamatan. 

3.6.2. Jumlah Daun Perumpun (Helai) 

Pengamatan dilakukan setiap minggu, jumlah daun dihitung sampai 1 

minggu sebelum panen dengan cara menghitung jumlah daun secara langsung. 

Data yang dianalisis adalah data minggu terakhir pengamatan. 

3.6.3. Jumlah Umbi Perumpun (Buah) 

Jumlah umbi dinyatakan dalam satuan umbi dan diperoleh setelah panen 

dengan menghitung jumlah umbi pada setiap rumpun pada masing-masing 

tanaman. 

 

3.6.4. Diameter Umbi (cm) 

Diameter umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong, yaitu dengan 

mengukur pada bagian tengah umbi. Umbi yang diukur adalah umbi yang 

palingbesar pada masing-masing rumpun. Satuan pengukuran yang digunakan 

adalah centimeter (cm). 

3.6.5. Bobot Basah TanamanPerumpun (g) 

Pengamatan dilakukan setelah panen. Umbi yang telah dipanen 

dibersihkan dari tanah yang menempel. Kemudian, umbi dibersihkan dari kotoran 

yang menempel seperti tanah. Lalu, timbang seluruh bagian tanaman per rumpun 

menggunakan timbangan digital sesaat setelah panen sehingga tanaman masih 

dalam keadaan segar.  

3.6.6. Bobot Kering Tanaman Perumpun (g) 

Pengamatan dilakukan setelah umbi yang telah bersih dijemur dalam suhu 

ruang selama seminggu sampai kulit luarnya mengering. Penghitungan bobot 

kering tanaman dilakukan pada setiap rumpun yang dijadikan sampel. 

 

3.7. Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam model linear rancangan 

acak kelompok (RAK) : Yij= μ+ri + Tj+ εij 
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Keterangan: 

Yij = nilai pengamatan ulangan ke I untuk ulangan perlakuan ke j 

μ = nilai rata-rata umum 

ri = pengaruh ulangan taraf ke i 

Tj = Pengaruh (simpangan) dari perlakuan taraf ke j 

εij = pengaruh acak pada ulangan ke i untuk perlakuan ke j 

Table 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat  

Kuadrat 

Tengah  

F Hitung 
F Tabel 

(SK)  (JK) (KT)  0,05 0,01 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat (t-1) (r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

Sumber: Pratama, 2019  

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) = …2 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Σ2- FK 

Jumlah Kuadrat Faktor r (JKK) = Σ…2 - FK 

Jumlah Kuadrat Faktor t (JKP) = Σ..2 - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKK – JKP 

Jika hasil Sidik Ragam RAK menunjukkan perbedaan signifikan maka 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT yaitu sebagai berikut, 

DMRT=rα,p,v  KTGr 

Keterangan:  

r : Ulangan 

rα,p,v : Nilai wilayah nyata Duncan 

p : Jarak (2,3,....n) 

v : Derajat bebas 

α : Taraf nyata 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

pemberian berbagai pupuk cair Nutritantan dan Biofertilizer ExtraGen 

memberikan pengaruh pada parameter tinggi tanaman dan diameter umbi bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) 

5.2. Saran 

 Disarankan untuk memperhatikan kesuburan tanah pada lahan yang akan 

digunakan dalam penelitian, waktu pengaplikasian pupuk cair dan konsentrasi 

pupuk cair yang digunakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes 
 

NOMOR  : 594/Kpts/TP.240/8/1984 

TANGGAL  : 11 Agustus 1984 

DESKRIPSI BAWANG MERAH VARIETAS BIMA BREBES 

Asal  : lokal Brebes 

Umur : - mulai berbunga 50 hari 

- panen (60 % batang melemas) 60 hari 

Tinggi tanaman  : 34,5 cm (25 – 44 cm) 

Kemampuan berbunga(alami) : agak sukar 

Banayak anakan  : 7 – 12 umbi per rumpun 

Bentuk daun  : silindris, berlubang 

Warna daun  : hijau 

Banyak daun  : 14 – 50 helai 

Bentuk bunga  : seperti payung 

Warna bunga  : putih 

Banyak buah/tangkai  : 60 – 100 (83) 

Banyak bunga/tangkai  : 120 – 160(143) 

Banyak tangkai bunga/rumpun : 2 – 4 

Bentuk biji  : bulat, gepeng, berkeriput 

Warna biji  : hitam 

Bentuk umbi  : lonjong bercincin kecil pada leher cakram 

Warna umbi  : merah muda 

Produksi umbi : 9,9 ton/ha umbi kering 

Susut bobot umbi (basahkering) : 21,5 % 

Ketahanan terhadap penyakit  : cukup tahan terhadap busuk umbi (Botrytis allii) 

Kepekaan terhadap penyakit  : peka terhadap busuk ujung daun (Phytophtora porri) 

Keterangan  : baik untuk dataran rendah 

Peneliti  : Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan Nasran 

Horizon Arbain 
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Lampiran 2. Layout Penelitian Setelah Pengacakan Menggunakan RAK 

(Rancangan Acak Kelompok). 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

U    : Ulangan 

Luas lahan  : 8 × 12 m 

Ukuran plot  : 100 × 100 cm 

Jarak antar tanaman  : 20 × 20 cm 

Jarak antar plot  : 50 cm 

P0 = Tanpa Pupuk organik cair dan anorganik (kontrol Negatif)  

P1 = NPK dosis 5 gram/tanaman (kontrol Positif) 

P2 = NUT 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P3 =  GRM 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P4 =  GRT 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P5 =  EXG 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 

P6 =  POM 5% (50 ml pupuk cair + 950 ml air) 
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cm 
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cm 
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Lampiran 3. Standar Pupuk Organik Cair 

No.  Parameter  Satuan  Standar Mutu  

1.  C - organik  % (w/v)  minimum 10  

2.  Hara makro: N + P2O5 + K2O  % (w/v)  2-6  

3.  N- organik  % (w/v)  minimum 0,5  

4.  Hara mikro**  

F total  

Mn total  

Cu total  

Zn total  

B total  

Mo total  

 

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

 

90 – 900  

25 - 500  

25 - 500  

25 - 500  

12 - 250  

2 -10  

5.  Ph  -  

6.  E.coli  

 

Salmonella sp  

cful/ml  

atau  

MPN/ml  

cfu/ml  

atau  

MPN/ml  

< 1 x 102  

 

< 1 x 102  

7.  Logam berat  

As  

Hg  

Pb  

Cd  

Cr  

Ni  

 

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

 

maksimum 5,0  

maksimum 0,2  

maksimum 5,0  

maksimum 1,0  

maksimum 40  

maksimum 10  

8.  Unsur/senyawa lain***  

Na  

Cl  

 

ppm  

ppm  

 

maksimum 2.000  

maksimum 2.000  

 

*)  Dalam prosesnya tidakboleh menambahkan bahan kimia sintetis.  

**)  Minimum 3 (tiga) unsur.  

***)  Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut dan produk laut 

lainnya.  

Sumber :Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019 Tentang Persyaratan Teknis Minimal Pupuk 

Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah 
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Lampiran 4. Deskripsi Pupuk Nutritan 
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Lampiran 5. Deskripsi Pupuk Growmore 
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Lampiran 6. Deskripsi Pupuk Green Tonik 
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Lampiran 7. Deskripsi Pupuk Biofertilizer ExtraGen 
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Lampiran 8. Deskripsi Pupuk Pomi 
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Lampran 9. Uji Anova 

1.Tinggi Tanaman 

 
 

The SAS System                                   1 
                                                     00:11 Tuesday, December 28, 2023 
                                 The ANOVA Procedure 
                              Class Level Information 
                   Class          Levels    Values 
perlakuan           7    P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 
ulangan             5    1 2 3 4 5 
                            Number of observations    35 
                                   The SAS System                                   2 
                                                     00:11 Tuesday, December 28, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: Tinggi Tanaman 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 Model                       10     275.1610457      27.5161046       6.86    <.0001 
 Error                       24      96.2542686       4.0105945 
 Corrected Total             34     371.4153143 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
                 0.740845      5.149895      2.002647      38.88714 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
perlakuan                    6     153.0836743      25.5139457       6.36    0.0004 
kelompok                      4     122.0773714      30.5193429       7.61    0.0004 
 
                                   The SAS System                                   3 
                                                     00:11 Tuesday, December 28, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                         Duncan's Multiple Range Test for DB 
       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
                          Alpha                        0.05 
                          Error Degrees of Freedom       24 
                          Error Mean Square        4.010595 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7 
  Critical Range       2.614      2.746      2.830      2.890      2.934      2.969 
             Means with the same letter are not significantly different. 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
 
                           A        41.778      5    P2 
                           A 
                           A        41.148      5    P5 
                           A 
                      B    A        39.530      5    P3 
                      B    A 
                      B    A        39.046      5    P6 
                      B 
                      B             38.146      5    P1 
                      B 
                      B    C        37.416      5    P4 
                           C 
                           C        35.146      5    P0                                
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2.Jumlah Daun 

 
 
      The SAS System                                   
4 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                              Class Level Information 
                   Class          Levels    Values 
perlakuan           7    P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 
ulangan             5    1 2 3 4 5 
 
                            Number of observations    35 
                                   The SAS System                                   5 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: Jumlah Daun 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 Model                       10     363.8015543      36.3801554      10.96    <.0001 
 Error                       24      79.6461143       3.3185881 
 Corrected Total             34     443.4476686 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
                 0.820393      8.268210      1.821699      22.03257 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
perlakuan                    6     328.1974286      54.6995714      16.48    <.0001 
Kelompok                     4      35.6041257       8.9010314       2.68    0.0559 
 
                                   The SAS System                                   6 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                         Duncan's Multiple Range Test for DB 
       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
                          Alpha                        0.05 
                          Error Degrees of Freedom       24 
                          Error Mean Square        3.318588 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7 
  Critical Range       2.378      2.498      2.574      2.629      2.669      2.700 
             Means with the same letter are not significantly different. 
                Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
                         A             25.714      5    P1 
                         A 
                    B    A             24.980      5    P6 
                    B    A 
                    B    A    C        23.330      5    P2 
                    B         C 
                    B         C        22.962      5    P5 
                              C 
                              C        22.032      5    P4 
 
                         D             18.512      5    P3 
                         D 
                         D             16.698      5    P0 
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3. Jumlah Umbi 

 
                                   The SAS System                                   7 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                              Class Level Information 
                   Class          Levels    Values 
perlakuan           7    P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 
ulangan             5    1 2 3 4 5 
                            Number of observations    35 
 
                                   The SAS System                                   8 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
                                 The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: Jumlah Umbi 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 Model                       10      9.23028571      0.92302857       1.18    0.3513 
 Error                       24     18.78741143      0.78280881 
 Corrected Total             34     28.01769714 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
                 0.329445      15.96554      0.884765      5.541714 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
perlakuan                    6      8.03921714      1.33986952       1.71    0.1615 
Kelompok                     4      1.19106857      0.29776714       0.38    0.8204 
 
                                   The SAS System                                   9 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                         Duncan's Multiple Range Test for DB 
       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
                          Alpha                        0.05 
                          Error Degrees of Freedom       24 
                          Error Mean Square        0.782809 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7 
  Critical Range       1.155      1.213      1.250      1.277      1.296      1.312 
             Means with the same letter are not significantly different. 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
                           A        5.9640      5    P0 
                           A 
                           A        5.9180      5    P4 
                           A 
                      B    A        5.8660      5    P3 
                      B    A 
                      B    A        5.8500      5    P1 
                      B    A 
                      B    A        5.5140      5    P5 
                      B    A 
                      B    A        5.0660      5    P2 
                      B 
                      B             4.6140      5    P6 
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4.Diameter Umbi 

 
                                   The SAS System                                  10 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                              Class Level Information 
                   Class          Levels    Values 
perlakuan           7    P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 
ulangan             5    1 2 3 4 5 
                            Number of observations    35 
 
                                   The SAS System                                  11 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: Diameter Umbi 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 Model                       10      2.23214857      0.22321486       3.47    0.0061 
 Error                       24      1.54432571      0.06434690 
 Corrected Total             34      3.77647429 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
                 0.591067      10.79040      0.253667      2.350857 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
perlakuan                    6      2.18247429      0.36374571       5.65    0.0009 
Kelompok                     4      0.04967429      0.01241857       0.19    0.9397 
 
                                   The SAS System                                  12 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                         Duncan's Multiple Range Test for DB 
       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
                          Alpha                        0.05 
                          Error Degrees of Freedom       24 
                          Error Mean Square        0.064347 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7 
  Critical Range       .3311      .3478      .3585      .3660      .3717      .3760 
             Means with the same letter are not significantly different. 
           Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
 
                         A        2.5960      5    P4 
                         A 
                         A        2.5540      5    P5 
                         A 
                         A        2.5000      5    P3 
                         A 
                         A        2.4720      5    P1 
                         A 
                         A        2.3920      5    P2 
 
                         B        2.0340      5    P6 
                         B 
                         B        1.9080      5    P0 
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5.Berat Basah Umbi 

 
                                   The SAS System                                  13 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                              Class Level Information 
                   Class          Levels    Values 
perlakuan           7    P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 
ulangan             5    1 2 3 4 5 
                            Number of observations    35 
                                   The SAS System                                  14 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: Berat Basah Tanaman 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 Model                       10     1047.367491      104.736749       1.11    0.3935 
 Error                       24     2262.083183       94.253466 
 Corrected Total             34     3309.450674 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
                 0.316478      18.22122      9.708422      53.28086 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
perlakuan                    6     778.9890743     129.8315124       1.38    0.2637 
Kelompok                     4     268.3784171      67.0946043       0.71    0.5919 
 
                                   The SAS System                                  15 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                         Duncan's Multiple Range Test for DB 
       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
                          Alpha                        0.05 
                          Error Degrees of Freedom       24 
                          Error Mean Square        94.25347 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7 
  Critical Range       12.67      13.31      13.72      14.01      14.22      14.39 
             Means with the same letter are not significantly different. 
           Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
 
                         A        59.198      5    P3 
                         A 
                         A        58.784      5    P0 
                         A 
                         A        55.056      5    P1 
                         A 
                         A        54.872      5    P2 
                         A 
                         A        50.630      5    P5 
                         A 
                         A        48.654      5    P4 
                         A 
                         A        45.772      5    P6 
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6. Berat Kering Umbi 

 
                                   The SAS System                                  16 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                              Class Level Information 
                   Class          Levels    Values 
perlakuan           7    P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 
ulangan             5    1 2 3 4 5 
                            Number of observations    35 
NOTE: Due to missing values, only 33 observations can be used in this analysis. 
 
                                   The SAS System                                  17 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
                                 The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: Berat Kering Tanaman 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 Model                       10      569.280490       56.928049       1.56    0.1837 
 Error                       22      801.710073       36.441367 
 Corrected Total             32     1370.990564 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
                 0.415233      18.40652      6.036669      32.79636 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
perlakuan                    6     282.3438886      47.0573148       1.29    0.3019 
Kelompok                     4     286.9366017      71.7341504       1.97    0.1347 
 
                                   The SAS System                                  18 
                                                      23:05 Monday, December 27, 2023 
 
                                 The ANOVA Procedure 
                         Duncan's Multiple Range Test for DB 
       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
                        Alpha                           0.05 
                        Error Degrees of Freedom          22 
                        Error Mean Square           36.44137 
                        Harmonic Mean of Cell Sizes 4.666667 
                           NOTE: Cell sizes are not equal. 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7 
  Critical Range       8.196      8.606      8.868      9.052      9.189      9.294 
             Means with the same letter are not significantly different. 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
                          A        38.538      4    P3 
                          A 
                          A        34.928      5    P0 
                          A 
                          A        33.532      5    P2 
                          A 
                          A        33.266      5    P1 
                          A 
                          A        31.050      5    P5 
                          A 
                          A        29.834      5    P4 
                          A 
                          A        28.770      4    P6 
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Lampiran 10. Kebutuhan Unsur Hara Pertanaman 

Kebutuhan hara P 

Diketahui:  

 Rekomendasi pupuk SP 36 = 300 kg/ha (P=36%) 

 Jarak Tanam 20 x 20 cm = 0,2 m x 0,2 m 

Ditanya : Kebutuhan unsur hara P per tanaman 

Jawab : 

Jumlah tanaman per Ha = luas lahan/jarak tanam 

      = 10.000 m2(0,2 m2 x 0,2 m2=250.000 tanaman 

Jumlah pupuk per tanaman = Rekomendasi pupuk/jumlah tanaman 

   = 300 kg250.000=0,0012 kg=1,2 g 

Jadi, Kebutuhan unsur P per tanaman  

= Unsur P/100 x kebutuhan pupuk per tanaman 

= 36100x 1,2=0,432g/tanaman 

Kebutuhan hara N 

Diketahui:  

 Rekomendasi pupuk Urea = 100 kg/ha (P=46%) 

 Jarak Tanam 20 x 20 cm = 0,2 m x 0,2 m 

Ditanya : Kebutuhan unsur hara N per tanaman? 

Jawab : 

Jumlah tanaman per Ha = luas lahan/jarak tanam 

      = 10.000 m2(0,2 m2 x 0,2 m2=250.000 tanaman 

Jumlah pupuk per tanaman = Rekomendasi pupuk/jumlah tanaman 

   = 100250.000=0,0004 kg=0,4 g 

Jadi, Kebutuhan unsur N per tanaman  

= Unsur N/100 x kebutuhan pupuk per tanaman 

= 46100x 0,4=0,184g/tanaman 

Kebutuhan hara K 

Diketahui:  
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 Rekomendasi pupuk KCl = 300 kg/ha (K=60%) 

 Jarak Tanam 20 x 20 cm = 0,2 m x 0,2 m 

Ditanya : Kebutuhan unsur hara K per tanaman? 

Jawab : 

Jumlah tanaman per Ha = luas lahan/jarak tanam 

      = 10.000 m2(0,2 m2 x 0,2 m2=250.000 tanaman 

Jumlah pupuk per tanaman = Rekomendasi pupuk/jumlah tanaman 

   = 300250.000=0,0012 kg=1,2 g 

Jadi, Kebutuhan unsur K per tanaman  

= Unsur K/100 x kebutuhan pupuk per tanaman 

= 60100x 1,2=0,72g/tanaman 
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Lampiran 11. Perhitungan Produksi Bawang Merah Per Hektar 

1.  Diketahui: 

 Luas lahan 1 hektar = 10.000 m
2
 

 Hasil pertanaman =36,6 g 

 Ditanya : 

 Produksi bawang merah (ton/ha) 

 Jawab: 

Produksi bawang merah per ha  

= Luas lahan/hektar  x hasil pertanaman 

            Jarak tanam   

= 10.000 m
2
x  36.6 g 

  (0,2 x 0,2) m  

= 250.000 x 36,6 = 9.150.000 g/ha = 9,15 ton/ha 

 

2. Diketahui: 

 Luas lahan 1 hektar = 10.000 m
2
 

 Hasil per tanaman = 34,93 g 

 Ditanya : 

 Produksi bawang merah (ton/ha) 

 Jawab: 

Produksi bawang merah per ha= Luas lahan/hektar  x hasil pertanaman 

      Jarak tanam 

= 10.000 m
2
x34,93 g 

  (0,2 x 0,2) m  

=  250.000 x 34,93 = 8.732.500 g/ha = 8,732 ton/ha
 

 

 

3. Diketahui: 

 Luas lahan 1 hektar = 10.000 m
2
 

 Hasil pertanaman = 35,21 g 

 Ditanya : 

 Produksi bawang merah (ton/ha) 

 Jawab: 
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Produksi bawang merah per ha= Luas lahan/hektar  x hasil pertanaman 

      Jarak tanam 

= 10.000 m
2
x35,21 g 

  (0,2 x 0,2) m  

= 250.000 x 35,21 = 8.802.500 g/ha = 8,702 ton/ha 

 

4. Diketahui: 

 Luas lahan 1 hektar = 10.000 m
2
 

 Hasil pertanaman = 37,31 g 

 Ditanya : 

 Produksi bawang merah (ton/ha) 

 Jawab: 

Produksi bawang merah per ha= Luas lahan/hektar  x hasil pertanaman 

      Jarak tanam 

= 10.000 m
2
x37,31 g 

  (0,2 x 0,2) m  

= 250.000 x 37,21 = 9.327.500 g/ha = 9,327 ton/ha 

 

5. Diketahui: 

 Luas lahan 1 hektar = 10.000 m
2
 

 Hasil pertanaman = 31,33 g 

 Ditanya : 

 Produksi bawang merah (ton/ha) 

 Jawab: 

Produksi bawang merah per ha= Luas lahan/hektar  x hasil pertanaman 

      Jarak tanam 

= 10.000 m
2
x31,33 g 

  (0,2 x 0,2) m  

= 250.000 x 31,33 g = 7.825.000 g/ha = 7,825 ton/ha 

 

6. Diketahui: 

 Luas lahan 1 hektar = 10.000 m
2
 

 Hasil pertanaman = 32,6 g 
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 Ditanya : 

 Produksi bawang merah (ton/ha) 

 Jawab: 

Produksi bawang merah per ha= Luas lahan/hektar  x hasil pertanaman 

      Jarak tanam 

= 10.000 m
2
x  32,6 g 

  (0,2 x 0,2) m  

= 250.000 x 32,6 g = 8.150.000 g/ha = 8,15 ton/ha 

 

7. Diketahui: 

 Luas lahan 1 hektar = 10.000 m
2
 

 Hasil pertanaman = 29,91 g 

 

 Ditanya : 

 Produksi bawang merah (ton/ha) 

 Jawab: 

Produksi bawang merah per ha= Luas lahan/hektar  x hasil pertanaman 

      Jarak tanam 

= 10.000 m
2
x  29,91 g 

  (0,2 x 0,2) m  

= 250.000 x 29,91 g = 7.477.500 g/ha = 7,477 ton/ha 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

   
Gambar 1 . Umbi siap tanam   Gambar 2. Aplikasi POC 

   
Gambar 3. Bawang Merah 44hst  Gambar 4. Umbi Bawang Merah 

 

 

Gambar 5. Pengukuran Diameter  Gambar 6 .Umbi Bawang merah 


	Skripsi Fauzan_1.pdf
	Skripsi Fauzan_3.pdf

